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ABSTRAK 
 

 Bank Perkreditan Rakyat merupakan salah satu dari beberapa jenis bank 
yang ada saat ini. Kegiatan Bank Perkreditan rakyat yang utama adalah dalam 
menghimpun dana dan menyalurkannya dalam bentuk kredit. Dalam menghimpun 
dana, tentu bank harus berhati – hati dalam mengelola dana tersebut demi menjaga 
kepercayaan masyarakat pada bank tersebut. Dengan demikian, diperlukanlah 
penilaian kinerja keuangan perusahaan agar kinerja bank terus terpantau dan bank 
dapat mencegah kinerja keuangan bank memburuk yang berakibat pada 
menurunnya profitabilitas bank tersebut. 

 Kinerja keuangan bank dapat dinilai dengan melakukan analisa laporan 
keuangan. Melalui analisa laporan keuangan, bank dapat mengukur dan 
mengevaluasi kinerja keuangannya serta membantu dalam pengambilan keputusan 
di masa yang akan datang. 

 Analisa laporan keuangan bank biasa dilakukan dengan memperhatikan 
rasio – rasio keuangan perbankan yang memang digunakan untuk menilai tingkat 
kesehatan suatu bank. Rasio – rasio tersebut terdiri dari CAR(Capital Adequacy 
Ratio), LDR (Loan to Deposit Ratio), NPL(Non Performing Loan), BOPO(Beban 
Operasi Pendapatan Operasi), NIM(Net Interest Margin), dan ROA(Return on 
Assets). 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik pengumpulan 
data berupa wawancara. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan tahun 2015 sampai 2017. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan perusahaan 
mengalami penurunan pada tahun 2016 yang disebabkan oleh kurangnya 
penyaluran dana sehingga terlalu banyak dana yang tidak terpakai sedangkan dana 
tersebut adalah sumber keuntungan yang digunakan oleh bank dalam mendapatkan 
laba. Laba tersebut berasal dari bunga pinjaman yang didapatkan oleh bank dari 
para nasabah yang meminjam dana tersebut. Penurunan kinerja keuangan yang 
dinilai dari rasio ROA yang menurun diikuti juga dengan menurunnya rasio – rasio 
keuangan yang lain. Namun, penurunan rasio LDR paling jelas terlihat memiliki 
hubungan dengan penurunan kinerja keuangan bank. Kesimpulannya adalah bahwa 
bank perlu tetap melakukan usaha – usaha untuk meningkatkan pemberian kredit 
tapi dengan menggunakan prinsip kehati – hatian karena secara keseluruhan kinerja 
PT BPR LY dalam memberikan kredit sudah baik meskipun keadaan ekonomi 
Indonesia sedang menurun terlihat bahwa NPL bank masih sesuai dengan standar. 
Dengan kondisi tersebut makan PT BPR LY hanya perlu meningkatkan jumlah 
pemberian kreditnya. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Analisa Laporan Keuangan, Rasio – rasio 
Keuangan Perbankan 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
Bank sebagai perusahaan jasa, harus dapat menjaga kinerja keuangannya 

dengan baik terutama tingkat profitabilitasnya. Profitabilitas bank 

merupakan salah satu tolok ukur untuk menilai keberhasilan bank dalam 

menjalankan operasinya. Melalui analisis profitabilitas bank, dapat 

mengukur efektifitas dan efisiensi penggunaan sumber – sumber daya yang 

dimiliki bank pada suatu periode tertentu. 

Menurut Dendawijaya (2009:14) Bank adalah suatu badan usaha 

yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (financial 

intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak yang berkelebihan dana 

(idle fund surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana atau 

kekurangan dana (defisit unit) pada waktu yang ditentukan. 

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usahanya secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip Syariah yang 

dalam kegiatannya tidak memberikan jasa lalu lintas pembayaran (Taswan, 

2006:5). Bank Perkreditan Rakyat berperan penting dalam mendukung 

pembiayaan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah dengan menggunakan 

dana masyarakat yang dipercayakan kepadanya. Bank Perkreditan Rakyat 

wajib menjaga dan memelihara kualitas kredit agar senantiasa lancar 

maupun menjaga likuiditas dan rentabilitas / profitabilitasnya. 

Dalam mengukur rentabilitas / profitablitas bank, Return on Asset 

yang selanjutnya akan disebut ROA merupakan rasio yang paling sering 

disorot karena ROA dapat mengukur efektifitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki untuk 

membiayai operasional perusahaan. Variable – variable yang memiliki 

hubungan dengan rentabilitas / profitabilitas adalah rasio – rasio keuangan 

seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan 
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to Deposit Ratio (LDR), rasio Biaya Operasi dibanding dengan Pendapatan 

Operasi (BOPO) dan Net Interest Margin (NIM). 

Berikut ini adalah rasio – rasio keuangan yang dimiliki PT BPR LY 

selama periode 2015 – 2017 dan data yang diambil adalah data setiap kuartal 

pada setiap tahunnya. 

Tabel 1.1 

Tabel Perkembangan rasio – rasio Keuangan PT BPR LY 

 
Sumber: data perusahaan yang diolah oleh peneliti 

Dari tabel 1.1, dapat dilihat bahwa ternyata ROA PT BPR LY 

mengalami banyak penurunan selama 1 tahun terakhir yaitu tepatnya sejak 

Desember 2016 sampai Desember 2017. Melihat hal tersebut, peneliti ingin 

mencari tahu apakah yang menjadi sebab – sebab terjadinya penurunan 

ROA tersebut. Dalam menjalankan suatu usaha bidang perbankan, bank 

tentu harus menjaga kepercayaan para nasabahnya. Jika nasabah percaya 

pada bank maka nasabah akan terus menyimpan dana dan 

mempercayakannya terus kepada bank itu sendiri. Untuk membangun 

kepercayaan nasabah maka dimulai dari ditunjukannya kinerja keuangan 

bank yang baik agar nasabah yakin bahwa bank tersebut adalah bank yang 
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pantas untuk diperayakan dalam penyimpanan dana dengan jumlah yang 

besar. Oleh karena itu peneliti ingin mencari tahu berbagai upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja keuangan PT BPT LY. 

 

1.2. Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian : 

1) Bagaimana perkembangan kinerja pada PT BPR LY pada tahun 

2015 - 2017? 

2) Apa yang menjadi penyebab terjadinya penurunan ROA PT BPR LY 

pada tahun 2015 - 2017? 

3) Usaha – usaha apa saja yang dilakukan perusahaan untuk 

meningkatkan ROA? 

4) Hal – hal apa saja yang masih perlu ditingkatkan oleh pihak bank 

untuk meningkatkan kinerja keuangannya? 

1.3. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka tujuan dalam penelitian ini: 

1) Untuk mengetahui perkembangan kinerja pada PT BPR LY. 

2) Untuk mengetahui apa yang menjadi penyebab terjadinya penurunan 

ROA PT BPR LY pada tahun 2015 - 2017. 

3) Untuk mengetahui usaha – usaha apa saja yang dilakukan perusahaan 

untuk meningkatkan ROA. 

4) Untuk mengetahui hal – hal apa saja yang masih perlu ditingkatkan oleh 

pihak bank untuk meningkatkan kinerja keuangannya. 

1.4. Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat  berupa : 

1) Dapat menjadi masukan bagi masyarakat umum pengguna jasa 

perbankan baik kreditor, debitor maupun investor dalam menganalisa 

kinerja bank sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai 

dasar pengambilan keputusan investasinya; 
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2) Bagi sektor perbankan khususnya BPR dapat digunakan sebagai dasar 

untuk pengambilan kebijakan finansial guna meningkatkan kinerja 

perusahaannya sehingga dapat lebih meningkatkan nilai perusahaan; 

1.5. Kerangka Pemikiran 
Kinerja keuangan bank tentu sangat penting untuk diperhatikan 

perkembangannya karena perubahan positif maupun negatif yang terjadi 

pasti memiliki arti, sebab dan akibatnya. Untuk memantau kinerja keuangan 

bank, dapat menggunakan laporan keuangan yang menunjukan segala 

aktivitas keuangan yang telah dilakukan oleh bank tersebut. Laporan 

keuangan perbankan biasa terdiri dari neraca, laporan laba/rugi dan laporan 

arus kas.  

   Dengan melihat laporan keuangan, kita harus mengetahui alasan 

dibalik terjadinya seluruh aktivitas keuangan bank tersebut. Dengan begitu 

kita harus memahami dengan benar apa sebenarnya yang menjadi tujuan 

bank khususnya bank perkreditan rakyat. Tujuan bank perkreditan rakyat 

adalah untuk menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 

kembali dalam bentuk pinjaman atau kredit kepada masyarakat dan 

memperoleh laba dari selisih bunga pinjaman dan bunga yang harus 

dibayarkan kepada deposan atas dana yang ditanamkan pada bank 

perkreditan rakyat. Semua itu bisa tercermin dari apa yang ada pada laporan 

keuangan bank itu sendiri. Dari laporan keuangan kita bisa menghitung rasio 

– rasio yang dapat mencerminkan kinerja keuangan bank seperti CAR, LDR, 

NPL, BOPO, NIM dan ROA apakah kinerja keuangan perusahaan sudah 

baik dan efisien. 

  CAR adalah rasio yang menunjukan kecukupan modal suatu bank. 

Umumnya, jika  CAR suatu bank itu besar, maka ROA bank tersebut juga 

akan besar karena modal yang besar tentu berpengaruh pada seberapa besar 

modal yang bisa digunakan sebagai usaha untuk mendapatkan laba dari 

modal yang dimiliki tersebut. 

  LDR adalah rasio yang digunakan untuk melihat seberapa jauh bank 

telah menggunakan uang para penyimpan dana untuk memberikan pinjaman 

kepada para nasabahnya. LDR yang kecil menunjukan bahwa uang yang 
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tersimpan pada bank tersebut banyak yang tidak digunakan untuk keperluan 

apapun dan hanya disimpan oleh bank tersebut. Hal ini dapat dilihat dengan 

menghitung total kredit pihak ketiga nonbank disbanding dengan total dana 

pihak ketiga. Sebaliknya jika semakin besar LDR selama dalam batas 

maksimum LDR yang ditetapkan, maka berarti semakin banyak dana yang 

dimiliki digunakan oleh bank tersebut untuk keperluan operasional bank 

dalam usahanya menciptakan laba. 

  NPL adalah rasio yang menunjukan seberapa besar kredit 

bermasalah yang dimiliki oleh suatu bank. Dengan menghitung jumlah kredit 

bermasalah dibanding dengan total kredit, maka kinerja suatu bank dalam 

memberikan kredit dapat dinilai. NPL yang kecil menunjukan bahwa kinerja 

bank dalam memberikan kredit sudah baik karena hanya terdapat sedikit 

kredit macet yang dimiliki dari keseluruhan kredit yang diberikan oleh bank. 

Sebaliknya, NPL yang besar menunjukan bahwa kinerja bank tersebut dalam 

memberikan kredit kurang baik, dilihat dengan adanya kredit yang 

bermasalah yang bisa diakibatkan oleh kurang berhati – hatinya pihak bank  

dalam memberikan kredit. 

  BOPO adalah rasio yang menunjukan seberapa baiknya kinerja 

operasional suatu bank yang dilihat dengan menghitung biaya operasi 

dibandingkan dengan pendapatan operasi. Bank yang baik akan menunjukan 

rasio BOPO yang kecil. Rasio BOPO yang kecil menunjukan bahwa kinerja 

bank tersebut baik karena dapat menekan biaya operasi seminimal mungkin 

atau meningkatkan laba semaksimal mungkin demi. Sebaliknya, rasio BOPO 

yang besar menunjukan bahwa kinerja operasional bank tersebut tidak 

optimal sehingga dana yang dimiliki bank terpakai untuk menutup biaya – 

biaya yang ada dan tentu saja berpengaruh terhadap kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba. 

  NIM adalah rasio yang menunjukan seberapa baik kinerja bank 

dalam memperoleh pendapatan bunga bersih. NIM dapat dihitung dengan 

pendapatan bunga bersih dibanding rata -  rata aset produktif. NIM yang baik 

menunjukan bahwa bank telah berhasil memperoleh pendapatan bunga 
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bersih. Sebaliknya jika NIM suatu bank kecil menunjukan bahwa kinerja 

bank dalam memperoleh pendapatan bunga bersih kurang optimal. 

  Return on Asset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva/aset yang dimilikinya. Dengan kata lain rasio ini 

digunakan untuk mengukur manajemen bank dalam memperoleh laba secara 

keseluruhan.  
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